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ABSTRAK: Kosmetik merupakan campuran senyawa kimia dari bahan alami maupun sintetis yang
digunakan untuk perawatan kulit. Salah satu produk kosmetik yang banyak digunakan adalah tabir
surya yang berfungsi melindungi kulit dari radiasi sinar Ultraviolet (UV). Oksibenzon merupakan
bahan aktif yang umum digunakan sebagai penyerap UV, namun penggunaannya dibatasi oleh
regulasi karena potensi efek sampingnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kadar
oksibenzon dalam /lotion tabir surya komersial yang beredar di pasar modern menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Analisis dilakukan pada panjang gelombang maksimum (Amaks) 288 nm
dengan metode kurva baku, setelah optimasi operating time. Pengukuran dilakukan secara replikasi
untuk menjamin validitas data. Sampel penelitian terdiri dari tiga produk /otion tabir surya komersial
yang banyak beredar di pasar modern. Hasil analisis menunjukkan kadar oksibenzon rata-rata pada
sampel A sebesar 6,7 + 0,0107%, sampel B sebesar 6,03 + 0,0104%, dan sampel C sebesar 2,34 +
0,0060%. Seluruh sampel masih berada di bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, yaitu 10%. Hasil ini menunjukkan bahwa produk
yang diuji masih memenuhi persyaratan keamanan bahan aktif oksibenzon. Temuan ini menegaskan
pentingnya pengawasan mutu kosmetik secara berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap
regulasi dan keamanan konsumen.
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ABSTRACT: Cosmetics are a mixture of chemical compounds from natural and synthetic materials
used for skin care. One of the widely used cosmetic products is sunscreen which functions to protect
the skin from Ultraviolet (UV) radiation. Oxybenzone is an active ingredient commonly used as a
UV absorber, but its use is limited by regulations due to potential side effects. This study aims to
evaluate the levels of oxybenzone in commercial sunscreen lotions circulating in the modern market
using the UV-Vis spectrophotometry method. The analysis was carried out at a maximum
wavelength (Amax) of 288 nm with the standard curve method, after optimization of the operating
time. Measurements were carried out in replication to ensure data validity. The study samples
consisted of three commercial sunscreen lotion products widely circulating in the modern market.
The results of the analysis showed that the average oxybenzone levels in sample A were 6.7 +
0.0107%, sample B was 6.03 + 0.0104%, and sample C was 2.34 + 0.0060%. All samples remained
below the maximum limit set by the Indonesian Food and Drug Monitoring Agency (BPOM), which
is 10%. These results indicate that the tested products still meet the safety requirements for the active
ingredient oxybenzone. These findings underscore the importance of regular cosmetic quality
control to ensure regulatory compliance and consumer safety.
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PENDAHULUAN

Kosmetik merupakan sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh
manusia seperti kulit, rambut, kuku, bibir, dan organ genital luar dengan tujuan
untuk membersihkan, mewangikan, memperbaiki penampilan, serta melindungi
tubuh dari pengaruh lingkungan. Salah satu produk kosmetik yang banyak
digunakan adalah tabir surya (sunscreen), yang berfungsi melindungi kulit dari
radiasi sinar Ultraviolet (UV) yang dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti
eritema, penuaan dini, hiperpigmentasi, hingga kanker kulit (Draelos, 2018; Young
etal.,2017).

Paparan radiasi UV, terutama UVB (290-320 nm) dan UVA (320-400 nm),
diketahui dapat memicu stres oksidatif, inflamasi, serta kerusakan DNA yang
berkontribusi terhadap proses fotokarsinogenesis (Pfeifer, 2020). Oleh karena itu,
penggunaan tabir surya menjadi salah satu strategi utama dalam pencegahan efek
buruk radiasi UV. Tabir surya bekerja melalui mekanisme absorpsi, refleksi,
dan/atau hamburan radiasi UV sehingga jumlah radiasi yang mencapai kulit dapat
diminimalkan (Nitulescu et al., 2023).

Oksibenzon (benzophenone-3) merupakan salah satu filter UV organik yang
paling umum digunakan dalam formulasi tabir surya karena kemampuannya
menyerap radiasi UVB dan sebagian UVA melalui sistem gugus kromofor
terkonjugasi. Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa oksibenzon
memiliki potensi risiko kesehatan, termasuk aktivitas sebagai Endocrine Disrupting
Chemical (EDC) serta potensi reaksi fototoksik dan alergi pada individu sensitif
(Downs et al., 2016; Matta et al., 2019). Kondisi ini menyebabkan beberapa negara
telah memperketat regulasi penggunaan bahan tersebut dalam produk kosmetik.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia telah
menetapkan batas maksimum penggunaan oksibenzon sebesar 10% dalam sediaan
kosmetik berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan
Teknis Bahan Kosmetika. Regulasi ini menegaskan pentingnya pengendalian kadar
bahan aktif dalam produk yang beredar untuk menjamin keamanan konsumen.
Pengawasan terhadap kandungan oksibenzon juga bertujuan untuk meminimalkan
risiko iritasi kulit dan efek toksisitas akibat penggunaan kosmetik secara berlebihan
atau jangka panjang.

Meskipun demikian, studi Andrews ef al. (2021) menunjukkan bahwa masih
terdapat ketidaksesuaian antara kadar bahan aktif yang tercantum pada label dengan
hasil analisis laboratorium pada beberapa produk sunscreen komersial. Lebih lanjut,
sebagian besar penelitian di Indonesia masih berfokus pada evaluasi nilai Sun
Protection Factor (SPF), sementara kajian kuantitatif terhadap kandungan spesifik
bahan aktif seperti oksibenzon masih terbatas. Pengawasan terhadap produk
sunscreen yang beredar di pasar modern juga belum banyak dilakukan secara
sistematis menggunakan metode analitik terstandar.

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya analisis kuantitatif yang
lebih spesifik terhadap kandungan oksibenzon dalam produk sumscreen yang
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beredar di pasaran. Oleh karena itu, metode spektrofotometri ultraviolet dipilih
karena memiliki sensitivitas tinggi, prosedur yang relatif sederhana, serta sesuai
untuk analisis senyawa yang memiliki gugus kromofor seperti oksibenzon (Wu et
al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kadar oksibenzon dalam sediaan lotion tabir surya yang beredar di pasar modern
menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet, serta menilai kesesuaiannya
terhadap regulasi BPOM yang berlaku.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang
bertujuan untuk menentukan kadar oksibenzon dalam sediaan lotion tabir surya
menggunakan metode spektrofotometri Ultraviolet-Visible (UV-Vis). Penelitian
dilakukan di laboratorium farmasi menggunakan tiga sampel /otion tabir surya yang
diperoleh dari pasar modern dan dipilih berdasarkan perbedaan merek serta nomor
registrasi produk.

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi baku standar oksibenzon
p.a., etanol 96% sebagai pelarut, aguadest, serta sampel lotion tabir surya. Alat yang
digunakan meliputi spektrofotometer UV-Vis, kuvet kuarsa 1 cm, neraca analitik,
labu ukur, pipet volumetrik, gelas beker, corong, dan alat gelas laboratorium
lainnya yang telah dikalibrasi. Seluruh bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian dipastikan dalam kondisi baik dan memenuhi standar analisis
laboratorium untuk menjamin keakuratan hasil pengujian.

Penelitian diawali dengan pembuatan larutan baku induk oksibenzon
konsentrasi 100 ppm dengan menimbang secara seksama 10 mg oksibenzon standar,
kemudian dilarutkan menggunakan etanol 96% dalam labu ukur 100 mL hingga
tanda batas. Dari larutan baku induk tersebut dibuat seri larutan standar dengan
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm melalui pengenceran
bertingkat menggunakan etanol 96%.

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mengukur
absorbansi larutan standar oksibenzon konsentrasi 6 ppm pada rentang panjang
gelombang 200-400 nm menggunakan etanol 96% sebagai blanko. Panjang
gelombang yang memberikan absorbansi maksimum digunakan sebagai panjang
gelombang analisis. Selanjutnya dilakukan penentuan operating time dengan
mengukur absorbansi larutan standar pada panjang gelombang maksimum setiap 2
menit hingga diperoleh absorbansi yang stabil.

Pembuatan kurva baku dilakukan dengan mengukur absorbansi masing-
masing larutan standar pada panjang gelombang maksimum yang telah diperoleh.
Hubungan antara konsentrasi dan absorbansi dibuat dalam bentuk persamaan
regresi linear sehingga diperoleh nilai koefisien korelasi (r). Kurva baku dinyatakan
memenuhi linearitas apabila nilai r > 0,999. Nilai koefisien korelasi yang tinggi
menunjukkan bahwa metode memiliki hubungan yang proporsional antara
konsentrasi dan absorbansi.

Preparasi sampel dilakukan dengan menimbang sebanyak 1 g lotion tabir
surya, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan dilarutkan
menggunakan etanol 96%. Larutan dikocok hingga homogen, kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh diencerkan sesuai kebutuhan
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hingga berada pada rentang konsentrasi kurva baku. Selanjutnya, larutan hasil
pengenceran tersebut diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan.

Penetapan kadar oksibenzon dalam sampel dilakukan dengan mengukur
absorbansi larutan sampel pada panjang gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali replikasi untuk
masing-masing sampel. Kadar oksibenzon dihitung menggunakan persamaan
regresi linear dari kurva baku, kemudian dinyatakan dalam persen (%). Data hasil
pengukuran selanjutnya dianalisis untuk memastikan presisi dan akurasi metode
yang digunakan.

Validasi metode analisis dilakukan meliputi parameter linearitas, presisi,
dan akurasi. Uji presisi dilakukan dengan pengukuran berulang sebanyak tiga kali
dan dinyatakan sebagai nilai persen Relative Standard Deviation (%RSD). Uji
akurasi dilakukan menggunakan metode penambahan baku (standard addition
method) pada tiga tingkat konsentrasi, kemudian dihitung persen perolehan kembali
(% recovery). Metode dinyatakan memenuhi syarat apabila nilai %RSD < 2% dan %
recovery berada pada rentang 98-102%.

Metode analisis yang digunakan mengacu pada literatur dan penelitian
terdahulu mengenai penetapan kadar oksibenzon menggunakan spektrofotometri
UV-Vis serta pedoman validasi metode analisis dari International Conference on
Harmonisation (ICH Q2(R1)). Parameter validasi yang dievaluasi meliputi
linearitas, akurasi, presisi, batas deteksi (LOD), dan batas kuantitasi (LOQ) untuk
memastikan metode memenuhi persyaratan analitik yang andal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk memperoleh
panjang gelombang yang memberikan absorbansi maksimum dari senyawa
oksibenzon sehingga analisis dapat dilakukan dengan sensitivitas optimum. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa oksibenzon memiliki panjang gelombang
maksimum (Amaks) pada 287 nm dengan nilai absorbansi tertinggi pada daerah
ultraviolet. Panjang gelombang tersebut kemudian digunakan sebagai panjang
gelombang analisis pada seluruh pengukuran sampel dan larutan standar.

Selanjutnya dilakukan penentuan operating time untuk memastikan
kestabilan absorbansi larutan selama proses pengukuran. Pengamatan dilakukan
pada rentang waktu 0-30 menit dengan interval tertentu. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa absorbansi larutan relatif stabil pada menit ke-10 hingga menit
ke-25 dengan perubahan absorbansi yang tidak signifikan, sehingga pengukuran
sampel dilakukan dalam rentang waktu tersebut agar diperoleh hasil yang akurat
dan reprodusibel.

Kurva baku oksibenzon dibuat menggunakan beberapa konsentrasi larutan
standar, misalnya 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm, kemudian diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer ultraviolet. Hasil pengukuran menunjukkan adanya
hubungan linier antara konsentrasi oksibenzon dan nilai absorbansi. Persamaan
regresi linear yang diperoleh yaitu:

y = 0,0621x + 0,0035
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Dengan nilai koefisien determinasi:
R?=0,9987

Nilai tersebut menunjukkan linearitas yang sangat baik antara konsentrasi
dan absorbansi sehingga kurva baku dapat digunakan untuk menghitung kadar
oksibenzon dalam sampel /otion tabir surya secara kuantitatif. Hasil ini juga
menegaskan bahwa metode analisis yang digunakan memiliki akurasi yang
memadai untuk penentuan kadar oksibenzon. Nilai linearitas yang tinggi juga
menunjukkan bahwa metode tersebut sesuai untuk digunakan dalam analisis rutin
pada sediaan kosmetik tabir surya.

Analisis kadar oksibenzon pada tiga sampel /lotion tabir surya menunjukkan
bahwa kadar rata-rata oksibenzon pada sampel A sebesar 6,7 + 0,0107%, sampel B
sebesar 6,03 + 0,0104%, dan sampel C sebesar 2,34 + 0,0060%. Perbedaan kadar
oksibenzon antar sampel diduga dipengaruhi oleh perbedaan formulasi produk,
kombinasi bahan aktif tabir surya yang digunakan, jenis sediaan lotion, serta
kebijakan masing-masing produsen dalam menentukan konsentrasi bahan aktif
untuk mencapai nilai SPF tertentu. Sampel dengan kadar oksibenzon lebih tinggi
kemungkinan diformulasikan untuk memberikan perlindungan lebih besar terhadap
radiasi ultraviolet, sedangkan sampel dengan kadar lebih rendah dapat
menggunakan kombinasi bahan tabir surya lain sebagai pendukung efektivitas
proteksi sinar UV.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel masih berada di bawah
batas maksimum kadar oksibenzon yang ditetapkan oleh BPOM, yaitu sebesar 10%,
sehingga produk yang diuji masih memenuhi persyaratan keamanan bahan
kosmetik. Namun demikian, hasil ini tidak hanya menunjukkan kepatuhan terhadap
regulasi, tetapi juga memberikan gambaran bahwa penggunaan oksibenzon dalam
rentang konsentrasi tersebut masih dianggap aman dan efektif sebagai penyerap
sinar ultraviolet pada sediaan tabir surya. Kadar oksibenzon yang sesuai standar
berperan penting dalam menjaga efektivitas perlindungan kulit terhadap paparan
sinar UV sekaligus meminimalkan risiko efek samping akibat penggunaan bahan
aktif berlebihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2019), yang melaporkan kadar oksibenzon pada tiga sampel tabir surya
berkisar antara 1,3-1,5% dan masih memenuhi batas maksimum yang ditetapkan
BPOM. Penelitian Andayani et al. (2024) juga melaporkan kadar oksibenzon pada
lotion tabir surya sebesar 3,4% dan 2,59%, yang berada di bawah batas aman
penggunaan oksibenzon dalam kosmetik. Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, kadar oksibenzon pada penelitian ini cenderung lebih tinggi pada
sampel A dan B, namun masih dalam rentang yang diperbolehkan. Perbedaan
tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh variasi formulasi produk, jenis tabir surya
yang digunakan, serta target nilai SPF masing-masing produk. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat bahwa kadar oksibenzon pada produk tabir surya
yang beredar umumnya masih berada dalam rentang aman sesuai regulasi yang
berlaku sekaligus menunjukkan bahwa metode spektrofotometri ultraviolet dapat
digunakan secara efektif untuk analisis kadar oksibenzon dalam sediaan kosmetik.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kadar oksibenzon dalam tiga sampel /otion tabir surya yang beredar di pasar
modern berada dalam kisaran 2,34% hingga 6,7%. Seluruh sampel yang diuji masih
memenuhi persyaratan kadar maksimum oksibenzon yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia yaitu sebesar 10%, sehingga
produk tersebut dinyatakan memenuhi standar keamanan penggunaan bahan aktif
oksibenzon.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis terhadap lebih
banyak sampel produk tabir surya yang beredar di pasaran, serta menggunakan
metode analisis lain, seperti kromatografi untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai kandungan bahan aktif dalam produk kosmetik.
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